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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
LCDS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA RANAH KOGNITIF

DAN AFEKTIF MATERI SUHU DAN KALOR

Oleh

Rofiana Rachmad

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis Learning Content Development System (LCDS) terhadap

hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif materi suhu dan kalor. Populasi

penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Terbanggi Besar,

sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa kelas X IPA 3 sebagai kelas

eksperimen dan siswa kelas X IPA 4 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan

menggunakan Non Equivalent Control Group Pretest - Posttest Design.

Berdasarkan hasil uji peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan

afektif dengan uji Independent Sample T Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed)

masing-masing adalah sama, yakni sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS memiliki

peningkatan hasil belajar siswa (ranah kognitif dan afektif) lebih dari hasil belajar

siswa (ranah kognitif dan afektif) yang menggunakan buku cetak dan LKS. Hal



ii

ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata nilai N-gain kognitif pada

kelas eksperimen sebesar 0,7 dan pada kelas kontrol sebesar 0,5. Sedangkan

perbedaan rata-rata nilai N-gain afektif pada kelas eksperimen sebesar 0,6 dan

pada kelas kontrol sebesar 0,3.

Kata kunci: LCDS, Hasil Belajar Kognitif dan Afektif, Suhu dan Kalor

Rofiana Rachmad
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada abad 21 terus

meningkat. TIK dimanfaatkan dalam bidang pendidikan untuk

membelajarkan siswa dan sebagai media untuk mengantarkan pesan-pesan

pembelajaran. Salah satu bentuk dari media pembelajaran tersebut ialah

modul interaktif.

Modul interaktif menurut Smaldino, dkk. (2011: 279) adalah unit pengajaran

yang lengkap dan dibentuk menjadi sekumpulan materi cetakan, audiovisual

atau yang berbasis komputer (atau kombinasi apapun dari itu semua) yang

dirancang untuk digunakan siswa baik secara mandiri atau tuntunan dari

guru. Penggunaan modul interaktif dalam proses pembelajaran menjadikan

pembelajaran semakin efektif sehingga tidak membosankan dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu sesuai dengan pendapat Putri, dkk.

(2014) yang menyatakan bahwa siswa yang menggunakan modul interaktif,

prestasi hasil belajarnya akan lebih tinggi dibandingkan prestasi hasil belajar

siswa yang menggunakan modul Lembar Kerja Siswa (LKS).
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Taksonomi tujuan pendidikan menurut Benjamin S. Bloom dkk. dalam

Sudijono (2009: 49) harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain

(ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: (1) Ranah proses berpikir

(cognitive domain), (2) Ranah nilai atau sikap (affective domain), dan (3)

Ranah keterampilan (psychomotor domain). Saat ini, penilaian pada ranah

kognitif lebih banyak dilakukan oleh guru dibandingkan penilaian pada ranah

afektif. Berdasarkan standar penilaian pada kurikulum 2013, penilaian afektif

menjadi satu komponen penilaian yang penting yang harus dilakukan oleh

pendidik (guru).

Penilaian afektif bukan lagi menjadi wewenang guru Bimbingan Konseling

(BK) saja melainkan setiap guru harus menyediakan alat dan perangkat

penilaian yang representatif dan komprehensif bagi potensi sikap dan tingkah

laku yang menunjang prestasi belajar anak. Jika siswa sudah memiliki hasil

belajar yang baik dari ranah kognitif maupun afektif, maka dalam ranah

psikomotornya juga akan baik. Hal ini didukung oleh pendapat Sudijono

(2009: 58) bahwa hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi

hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku

atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah

kognitif dan ranah afektifnya.

Masih rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berdampak

pada rendahnya hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran fisika. Prestasi

belajar siswa untuk mata pelajaran fisika relatif masih dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM), seperti halnya yang terjadi di SMA Negeri 1
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Terbanggi Besar. Peneliti memperoleh data nilai rata-rata fisika siswa pada

Ujian Semester I kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah 43,69 dengan

nilai KKM yaitu 75,00. Hal ini menjadikan banyak siswa harus melakukan

program remedial untuk meningkatkan nilainya menjadi di atas nilai KKM.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, belum tercapainya hasil

belajar fisika siswa yang memuaskan di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar

kemungkinan disebabkan karena hal-hal berikut: 1) siswa kurang

diikutsertakan dalam partisipasi proses belajar mengajar; 2) bahan ajar yang

digunakan kurang bervariasi dan tidak menarik perhatian siswa, yakni buku

cetak dan Lembar Kerja Siswa (LKS); 3) kurang dioptimalkannya

penggunaan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi fisika,

sehingga materi yang disampaikan tidak dapat dipahami siswa dengan baik;

4) aktivitas siswa seperti mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan

dan mendebat pernyataan masih belum muncul selama proses pembelajaran;

5) guru belum sepenuhnya memperhatikan kemampuan verbal siswa

sehingga metode yang digunakan kadang tidak sesuai dengan kebutuhan

siswa; 6) guru belum memperhatikan pentingnya sikap siswa sebagai salah

satu penentu keberhasilan siswa, penilaian guru hanya menekankan pada

ranah kognitif siswa saja.

Selain itu, peneliti juga mewawancari dua orang siswa jurusan IPA SMA

Negeri 1 Terbanggi Besar. Berdasarkan wawancara tersebut, menunjukkan

bahwa ada berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fisika. Diantaranya adalah pembelajaran yang cenderung
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monoton memuat siswa cepat mengalami kejenuhan. Hal ini membuat siswa

sulit memahami, materi yang sedang dipelajari. Buku yang digunakan

sebagai bahan ajar juga kurang menarik karena sekedar menggunakan buku

cetak dan LKS. Kurangnya kemenarikan bahan ajar yang dipakai membuat

siswa bertindak pasif dan terkesan tidak peduli dengan materi yang diajarkan,

sehingga hasil belajarnya pun kurang memuaskan. Untuk mengatasi hal itu,

salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah memiliki bahan ajar

yang bersifat interaktif, sehingga siswa menjadi aktif dan proses belajar di

dalam kelas menjadi lebih hidup. Serta dapat membawa perubahan pada hasil

belajar siswa khususnya pada ranah kognitif sekaligus ranah afektifnya.

Bahan ajar biasa digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Penggunaan bahan ajar yang

sesuai dengan perkembangan teknologi akan menarik perhatian siswa dan

memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran serta

membantu siswa dalam memahami materi. Pembelajaran fisika pun akan

menyenangkan sehingga mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa baik

pada ranah kognitif maupun afektifnya. Salah satu contoh dari penggunaan

bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan teknologi adalah modul

interaktif berbasis Learning Content Development System (LCDS).

LCDS menurut Kurniawan (2014) adalah software yang digunakan untuk

membuat modul interaktif yang berisi teks, video, animasi, gambar, dan

gambar interaktif. Modul pembelajaran berbasis LCDS  merupakan sebuah

modul yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi,
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metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai

indikator yang telah ditetapkan, sehingga berpotensi meningkatkan hasil

belajar siswa dalam ranah kognitif dan juga pada ranah afektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dilakukanlah

penelitian yang berjudul, “Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran

Berbasis LCDS Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Ranah Kognitif dan

Afektif Materi Suhu dan Kalor”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif

dan afektif materi suhu dan kalor?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis

LCDS terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif materi

suhu dan kalor.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.

Adapun manfaat yang diharapkan, yaitu:
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1. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai masukan dalam melakukan

kegiatan pembelajaran di kelas untuk menggunakan modul pembelajaran

fisika berbasis LCDS.

2. Bagi peneliti lain akan dapat memberikan gambaran akan lebih dan

kekurangan penggunaan modul pembelajan berbasis LCDS untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.

3. Bagi siswa akan meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan afektif

dalam pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis LCDS.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas, maka ruang

lingkup penelitian ini adalah:

1. Bahan ajar yang digunakan pada kelas eksperimen adalah modul berbasis

LCDS.

2. Bahan ajar yang digunakan pada kelas kontrol adalah bahan ajar

konvensional, yaitu buku cetak dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

3. Modul LCDS adalah modul yang dikembangkan oleh Zariya Alfath

(2016) pada materi suhu dan kalor. Karakteristik modul ini adalah dapat

digunakan secara individual maupun berkelompok, dan terdapat

visualisasi multimedia seperti video, animasi, suara, teks, dan gambar.

Modul ini menuntut agar siswa dapat mandiri dalam menemukan

jawaban dari suatu permasalahan yang ada.

4. Angket penilaian ranah afektif yang digunakan peniliti merupakan

instrumen pengembangan dari Anan Fernandianto (2013).
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5. Pengaruh penggunaan modul ini diukur dengan cara membandingkan

perbedaan rata-rata N-gain hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan

afektif antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

6. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai dan sikap

yang akan dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar

mengajar selama jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini, hasil

belajar yang akan diteliti adalah hasil belajar pada ranah kognitif dan

hasil belajar pada ranah afektif.

7. Materi pokok dalam penelitian ini adalah suhu dan kalor.

8. Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas X IPA SMA Negeri 1

Terbanggi Besar pada tahun pelajaran 2016/2017 semester genap dengan

kurikulum 2013.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Bahan Ajar

Bahan ajar sangat penting didalam proses pembelajaran karena bahan ajar

menjadi salah satu yang menentukan ketercapaian kompetensi siswa.

Proses pembelajaran dapat terhambat apabila bahan ajar yang digunakan

tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai. Bahan ajar menurut Pratiwi (2014) adalah segala bentuk bahan

yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Sedangkan, bahan ajar

menurut pendapat Widodo dan Jasmadi (2008: 40), adalah:

Seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.

Pendapat tersebut diperjelas oleh Prastowo (2013: 298) bahwa:

Bahan ajar pada dasarnya, merupakan segala bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan

ajar merupakan sarana belajar yang digunakan oleh guru atau instruktur,

baik berupa informasi, alat, dan juga teks yang berisikan materi

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi, disusun

secara sistematis dan menarik, serta dimaksudkan untuk mencapai

kompetensi dalam kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar menurut Tasri (2011) setidak-tidaknya harus memiliki enam

unsur, yaitu mencakup tujuan, sasaran, uraian materi, sistematika sajian,

petunjuk belajar, dan evaluasi. Berikut ini ada tiga prinsip yang bisa

dijadikan pedoman dalam pemilihan bahan ajar menurut Prastowo (2013:

351), yakni:

1. Pertama, prinsip relevansi
Maksudnya, bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi
dengan pencapaian standar kompetensi maupun kompetensi
dasar.

2. Kedua, prinsip konsistensi
Bahan ajar yang dipilih hendaknya memiliki nilai keajegan.
Jadi, antara kompetensi dasar yang mesti dikuasai siswa
dengan bahan ajar yang disediakan memiliki keselarasan dan
kesamaan.

3. Ketiga,prinsip kecukupan
Ketika memilih bahan ajar, hendaknya dicari yang memadai
untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan.

Dalam menetapkan bahan pelajaran, ada beberapa pertimbangan yang

perlu diperhatikan menurut Nana Sudjana dalam Suryani dan Agung

(2012: 41), yakni:

1. Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan;
2. Bahan yang ditulis dalam perencanaan pembelajaran hanya

garis besarnya saja;
3. Menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai dengan urutan
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tujuan. Artinya bahan yang ditulis pertama bersumber dari
tujuan yang pertama, bahan yang ditulis kedua bersumber dari
tujuan yang kedua dan seterusnya, dan

4. Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan
(kontinuitas).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan

bahan ajar hendaknya mempertimbangkan prinsip relevansi, konsistensi,

dan kecukupan, yang diantaranya mencakup tujuan, sasaran, uraian materi,

sistematika sajian, petunjuk belajar , dan evaluasi. Sehingga bahan ajar

yang digunakan dapat sesuai dan menunjang kegiatan pembelajaran yang

sedang berlangsung.

2. Modul Interaktif

Sesuai dengan perkembangan teknologi, guru membutuhkan bahan ajar

yang dapat memberikan informasi yang menarik, dan menyenangkan.

Sehingga, ketika digunakan pada proses pembelajaran dapat

mempermudah penyampaian materi kepada siswanya. Salah satu bahan

ajar tersebut ialah modul. Modul menurut Wiyanto dan Mustakim (2012:

41) adalah lembaran tertulis berisi materi pelajaran yang disusun

sedemikian rupa sehingga dapat dipakai belajar secara mandiri oleh siswa.

Sedangkan, pengertian modul menurut Susilana dan Riyana (2009):

Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk
satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan
belajar siswa. Satu paket modul biasanya memiliki komponen
petunjuk guru, lembaran kegiatan siswa, lembaran kerja siswa,
kunci lembaran kerja, lembaran tes, dan kunci lembaran tes.

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Parmin dan Peniati (2012) bahwa:
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Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran
yang memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian
materi pembelajaran mengandung squencing yang mengacu pada
pembuatan urutan penyajian materi pembelajaran, dan synthesizing
yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada mahasiswa
keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang
terkandung dalam materi pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa modul

merupakan suatu paket program yang disusun dengan cara

pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan

berisikan materi, metode, dan evaluasi dengan disusun secara sistematis

untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta dapat dipelajari secara

mandiri oleh siswa.

Modul interaktif merupakan salah satu bagian dari multimedia interaktif.

Modul interaktif yang digunakan pada penelitian ini berbentuk software

dan berikut ini merupakan beberapa kemampuan software pembelajaran

fisika multimedia interaktif menurut Suwindra dkk. (2012) antara lain:

(1) dapat memberikan informasi secara audio-video serta interaktif
sehingga mampu mengakomodir pengguna (siswa) dengan
gaya belajar yang beraneka ragam;

(2) mampu menampilkan berbagai macam demonstrasi fisika,
demonstrasi yang dilakukan lebih bersifat mudah, mengurangi
kesulitan dalam penyiapan alat, dan  mengatasi kelemahan
kesalahan alat;

(3) mampu mensimulasikan berbagai konsep-konsep fisika
termasuk konsep-konsep yang unobservable dalam bentuk
audio video sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih
nyata;

(4) praktis karena berupa software komputer yang dapat disimpan
dalam sebuah compact disk sehingga dapat digunakan di mana
saja dan kapan saja; dan

(5) mampu menciptakan animasi-animasi maupun tampilan-
tampilan menarik lainnya serta permainan sehingga
menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari fisika.
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Melalui modul interaktif menurut Syauqi (2012), siswa tidak hanya

mendengarkan ceramah dari guru tetapi juga melihat, membaca,

menyaksikan demonstrasi dan adanya interaksi sesama siswa dan guru.

Pengertian modul interaktif menurut Smaldino dkk. (2012: 279), yaitu:

Sebuah modul interaktif adalah unit pengajaran yang lengkap dan
dibentuk menjadi sekumpulan materi cetakan, audiovisual atau
yang berbasis komputer (atau kombinasi apapun dari itu semua)
yang dirancang untuk digunakan siswa baik secara mandiri atau
tuntunan dari guru.

Modul interaktif yang dihasilkan menurut Sujanem dkk. (2009), efektif

digunakan sebagai fasilitas belajar bagi siswa. Hal ini dikarenakan,

menurut Putri dkk. (2014) siswa yang menggunakan modul interaktif,

prestasi hasil belajarnya akan lebih tinggi dibandingkan prestasi hasil

belajar siswa yang menggunakan modul LKS.

Pendekatan konstruktivistik menurut Budiningsih (2012: 59), yaitu:

Menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar adalah
aktifitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
Seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya
disediakan untuk membantu pembentukan tersebut. Siswa diberi
kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya
tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan cara demikian, siswa
akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan
masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif, dan mampu
mempertanggung jawabkan pemikirannya secara rasional.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa modul interaktif

merupakan sarana pembelajaran berbasis komputer yang menciptakan

konsep student centered learning yang berisi materi pembelajaran,

gambar, animasi, soal, dan video interaktif, sehingga mampu menampilkan

berbagai macam demonstrasi fisika secara mudah dan mampu
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mensimulasikan berbagai konsep-konsep fisika termasuk konsep-konsep

yang unobservable dalam bentuk audio video, serta dapat digunakan siswa

secara mandiri di mana saja dan kapan saja atau melalui tuntunan dari

guru. Adanya modul interaktif mampu menumbuhkan minat siswa dalam

mempelajari fisika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

3. Learning Content Development System (LCDS)

Learning Content Development System (LCDS) sebagai salah satu

software untuk membuat modul interaktif, merupakan sebuah media yang

berkualitas tinggi, interaktif, dan dapat di akses secara online. Hal ini

sesuai dengan pendapat Aremu dan Efuwape (2013) mengenai LCDS,

yakni:

The MsLCDS is free software from Microsoft and is a free tool that
enables the Microsoft Learning community to create high-quality,
interactive, online courses.The Learning Content Development
System (LCDS) is an e-learning system designed to aid individuals
in creating interactive online courses. Electrical and electronic
concepts which are mostly abstract in nature needs inclusion of
certain features of technology to bring the lessons closely to the
learners and features that can enhance and achieve this are
present in LCDS and other types of FOSS. LCDS is so fascinating
for electrical and electronics courses with the features that reduces
abstraction in teaching of such concepts, and so is chosen for the
purpose of this study.

Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa LCDS merupakan perangkat

lunak gratis yang disediakan oleh Microsoft yang memungkinkan

seseorang menciptakan konten pembelajaran yang berkualitas tinggi,

interaktif, dan dapat diakses secara online. LCDS adalah sebuah sistem e-

learning yang dirancang untuk membantu individu menciptakan kursus
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online interaktif. Konsep listrik dan elektronik yang sebagian besar

bersifat abstrak perlu pemasukan fitur teknologi tertentu untuk

mengantarkan pelajaran dengan teliti pada peserta didik dan fitur yang

dapat meningkatkan dan mencapai yang demikian hadir dalam LCDS dan

beberapa jenis FOSS. LCDS begitu menarik untuk kursus listrik dan

elektronik dengan fitur yang mengurangi abstraksi dalam mengajar konsep

tersebut, dan begitu dipilih untuk tujuan penelitian ini. Kebermanfaatan

Microsoft LCDS sebagai multimedia pembelajaran juga diungkapkan oleh

Aremu dan Obideyi (2014) bahwa:

More multimedia-based applications such as Microsoft Leaning
Content Development System should be used to develop learning
packages, since multimedia seems to possess the potential to
motivate and keep students on task. That instructional delivery
should be encouraged with newer multimedia-based packages such
as the MsLCDS that can cater for different learning styles.

Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa banyak aplikasi berbasis

multimedia seperti Microsoft LCDS sebaiknya digunakan untuk

mengembangkan paket belajar, karena multimedia tampaknya memiliki

potensi untuk memotivasi dan menjaga siswa pada tugas. Pengantar

pembelajaran harus didukung dengan paket berbasis multimedia yang

lebih baru seperti MsLCDS yang dapat menyediakan gaya belajar yang

berbeda.

Kurniawan, dkk. (2014) menyatakan bahwa telah dihasilkan sebuah modul

interaktif menggunakan program LCDS untuk materi Listrik Dinamis

yang dinilai menarik, mudah digunakan, dan bermanfaat bagi siswa

sebagai bahan ajar Listrik Dinamis. Salah satu kelebihan dari penggunaan
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LCDS, adalah dapat dipublikasikan dengan menggunakan CD atau

website. Hal ini sesuai dengan pendapat Whitney (2010) yakni:

The Learning Content Development System (LCDS) helps you
build e-learning courses with interactive tests, demos, assessments
and animations. You can deploy those courses to your users,
students, and even fellow IT colleagues to teach and test them on
your chosen subject matter. You won’t need any special
programming or design skills to use the LCDS. After you’ve
finished developing your course, the LCDS gives you a few options
for creating a distribution package. If you plan to host your course
on a Learning Management System, you can create it as a SCORM
package, which is a standard for e-learning content. Otherwise,
you can copy the course files onto a CD or Web site.

Pendapat ini dapat diartikan bahwa, LCDS membantu anda membuat

program e-learning dengan tes interaktif, demo, penilaian dan animasi.

Anda dapat menyebarkan program tersebut kepada pengguna, siswa, dan

bahkan sesama rekan IT anda untuk mengajar dan menguji mereka pada

subyek yang anda pilih. Anda tidak perlu keahlian pemrograman atau

desain apapun khusus untuk menggunakan LCDS tersebut. Setelah anda

selesai membuat rangkaian pelajaran, LCDS memberikan anda beberapa

pilihan untuk mempublikasikan produk yang telah dibuat. Jika hendak

mempublikasikan produk pada Learning Management System (LMS),

maka file yang dibuat berbentuk SCROM yang standar dengan LMS.

Selain itu, produk yang dikembangkan juga dapat disimpan dalam CD atau

Web site.

Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai LCDS, dapat disimpulkan

bahwa LCDS merupakan software gratis yang disediakan oleh Microsoft

yang digunakan untuk membuat program e-learning sebagai media
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pengembangan paket pembelajaran berupa modul interaktif yang dinilai

menarik, mudah digunakan, dan bermanfaat bagi siswa sebagai bahan ajar

dan dapat diakses secara online, serta dapat dipublikasikan melalui CD

ataupun Web site. Efektivitas dari penggunaan modul LCDS adalah

berpotensi untuk memotivasi dan menjaga siswa pada tugasnya. Selain itu,

fitur-fitur dalam LCDS dapat mengurangi abstraksi dalam mengajar konsep

dan dipilih untuk tujuan penelitian ini.

Kelebihan modul LCDS menurut Sunantri, dkk. (2016) adalah dapat

digunakan secara mandiri oleh semua siswa karena produk dapat

digunakan di komputer ataupun di laptop. Hal ini menunjukkan bahwa

modul LCDS efektif digunakan sebagai salah satu bahan ajar di sekolah.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suradnya, dkk. (2016) yang

menyatakan bahwa:

Setelah dilakukan uji keefektifan pada siswa yang telah
menggunakan modul interaktif sebagai media pembelajaran,
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa modul interaktif dengan
program LCDS pada materi Cahaya dan Alat Optik efektif
digunakan sebagai media pembelajaran.

Wulandari, dkk. (2016) menyatakan hal yang sama mengenai modul

LCDS sebagai berikut:

Hasil uji keefektifan modul interaktif LCDS listrik statis
menunjukkan bahwa modul interaktif dinyatakan efektif digunakan
sebagai media pembelajaran berdasarkan perolehan hasil belajar
siswa yang mencapai nilai rata-rata lebih dari KKM (75) pada uji
lapangan terhadap siswa kelas XI IPA 2 SMA Paramarta 1 Seputih
Banyak Tahun Pelajaran 2015/2016.
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Cahyani, dkk. (2016) juga menyampaikan hasil penelitiannya terkait

modul LCDS bahwa:

Modul pembelajaran LCDS yang dikembangkan pada
pembelajaran Fisika membantu siswa dalam memahami materi
Fisika, dimana siswa lebih mudah untuk memahami materi yang
disajikan melalui teks, gambar, simulasi, animasi, dan video
dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa modul LCDS

efektif digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan

secara mandiri oleh semua siswa melalui komputer ataupun laptop dan

membantu siswa dalam memahami materi Fisika karena menampilkan

fenomena kehidupan sehari-hari.

4. Hasil Belajar

Dalam kegiatan pembelajaran, keberhasilan kegiatan belajar mengajar

dapat  diukur dari hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar adalah

sebuah prestasi yang dicapai dari apa yang telah dilakukan. Hamalik

(2012: 30) mengatakan bahwa, hasil belajar adalah bila seseorang telah

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya

dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar menurut Jihad dan Haris (2012: 14) merupakan pencapaian

bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,

afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu

tertentu. Sedangkan.pengertian hasil belajar menurut Sudjana (2009: 22)
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adalah kemampuan - kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa

menerima pengalaman belajarnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan siswa setelah

terjadi proses pembelajaran yang meliput ranah kognitif, afektif, dan

psikomotoris yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu.

Dalam mempelajari jenis perilaku dan kemampuan internal akibat belajar,

ada tiga taksonomi yang digunakan menurut Popham dan Baker (2011:

29), yakni:

1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

2. Ranah Afektif
Ranah Afekif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan,
partisipasi, penilaian, dan penentuan sikap, organisasi, dan
pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Ranah kognitif menurut Prasetya (2012) adalah ranah yang berkaitan

dengan hasil belajar intelektual yang meliputi enam aspek yaitu:

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

evaluasi. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2013: 131),

bahwa ranah kognitif meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Mengenal (recognition)
Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih satu dari dua
atau lebih jawaban. Kemudian pada bagian ini ada
mengungkapkan/ mengingat kembali (recall). Berbeda dengan
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mengenal dalam mengingat kembali ini siswa diminta untuk
mengingat kembali satu atau lebih fakta- fakta yang sederhana.

2. Pemahaman (comprehension)
Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa
ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta
atau konsep.

3. Penerapan atau aplikasi (application)
Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntuk memiliki
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi
tertentu (konsep,hukum, dalil, atauran, gagasan, cara) secara
tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan
menerapkannya secara benar.

4. Analisis (analyisis)
Dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis
suatu hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep
dasar.

5. Sistesis (synthesis)
Apabila penyusun soal tes bermaksud meminta siswa
melakukan sintesis maka pertanyaan-pertanyaan disusun
sedemikian rupa sehingga meminta siswa untuk mengabungkan
atau menyusun kembali (recognize) hal-hal yang spesifik agar
dapat mengembangkan suatu struktur baru. Siswa diminta
untuk melakukan generali sasi pada soal sintesis ini.

6. Evaluasi (evaluation)
Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif tidak
sama dengan mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif.
Mengevaluasi dalam aspek kognitif menyangkut masalah
“benar/ salah” yang didasarkan pada dalil, hukum, prinsip
pengetahuan, sedangkan dalam afektif menyangkut masalah
“baik/ buruk” berdasarkan nilai atau norma yang diakui oleh
subjek yang bersangkutan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar ranah kognitif adalah perubahan kemampuan yang lebih

menekankan pada kemampuan intelektual yang dimiliki siswa karena di

dalamnya terdapat proses mengenal, memahami, menerapkan,

menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi.

Hasil belajar ranah afektif  yang diungkapkan Sudijono (2009: 54), yakni:

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam
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berbagai tingkah laku, seperti: perhatian terhadap suatu mata
pelajaran, kedisiplinannya mengikuti pembelajaran, motivasinya
yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai suatu pelajaran,
penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru pelajaran tersebut,
dan sebagainya.

Ranah afektif menurut Daryanto (2008: 117) meliputi lima jenjang

kemampuan, yaitu:

(1) Menerima (receiving)
Hasil belajar dalam jenjang ini berjenjang mulai dari kesadaran
bahwa sesuatu itu ada sampai kepada minat khusus dari pihak
siswa.

(2) Menanggapi (responding)
Hasil belajar dalam jenjang ini dapat menekankan kemauan
untuk menjawab atau kepuasan dalam menjawab.

(3) Menilai (valuing)
Jenjang ini berjenjang mulai dari hanya sekadar penerimaan
nilai (ingin memperbaiki keterampilan kelompok) sampai ke
tingkat komitmen yang lebih tinggi (menerima tanggung jawab
untuk fungsi kelompok yang lebih efektif).

(4) Organisasi (organization)
Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasi suatu nilai
(mengakui tanggung jawab tiap individu untuk memperbaiki
hubungan-hubungan manusia) atau organisasi suatu sistem nilai
(merencanakan suatu pekerjaan yang memenuhi kebutuhannya
baik dalam hal keamanan ekonomis maupun pelayanan sosial).

(5) Karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai
(characterization by a value or value complex)
Hasil belajar meliputi sangat banyak kegiatan, tapi penekanan
lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa tingkah laku itu
menjai ciri khas atau karakteristik siswa itu.

Domain kemampuan sikap (affective) menurut Jihad dan Haris (2012: 17)

terdiri dari menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan,

mengorganisasikan, dan mempribadi (mewatak).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar ranah afektif adalah perubahan kemampuan peserta didik berupa

sikap dan nilai yang tampak dalam berbagai tingkah laku,dan di dalamnya
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terdapat proses menerima, menanggapi, menilai, organisasi dan karakter

atau mewatak.

B. Kerangka Pemikiran

Materi suhu dan kalor erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yang

memuat tentang peristiwa pemuaian, perubahan suhu, dan perpindahan kalor

yang tak bisa secara langsung diamati oleh siswa SMA. Sehingga membuat

siswa kesulitan untuk memahami konsep suhu dan kalor. Modul LCDS

menyajikan materi secara visualisasi yang lebih konkret agar siswa dapat

memahami pembelajaran fisika dengan baik. Modul pembelajaran berbasis

LCDS adalah modul yang di dalamnya memuat materi, gambar, kegiatan

interaktif, kuis, penilaian, animasi, demo, dan multimedia lainnya yang

memfasilitasi siswa untuk menemukan suatu konsep berdasarkan suatu

permasalahan. Pembelajaran menggunakan modul berbasis LCDS pada

materi ini, memudahkan guru dalam menyampaikan isi pesan pembelajaran

secara visual dan interaktif serta membantu siswa mengamati kejadian dan

fenomena fisika yang masih abstrak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif

dan afektif materi suhu dan kalor. Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang

diberikan perlakuan menggunakan modul berbasis LCDS materi suhu dan

kalor. Sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan buku

cetak dan LKS yang biasa digunakan oleh sekolah. Buku cetak ini berisi
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uraian materi dan soal-soal latihan, sedangkan LKS berisi ringkasan materi

dan juga soal-soal latihan.

Modul berbasis LCDS diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa

khususnya pada ranah kognitif dan afektif. Hal ini dikarenakan, modul LCDS

merupakan bagian dari multimedia interaktif berbentuk software yang

memiliki beberapa kemampuan, diantaranya: mampu menampilkan berbagai

macam demonstrasi fisika secara mudah, mampu mensimulasikan berbagai

konsep-konsep fisika termasuk konsep-konsep yang unobservable dalam

bentuk audio video, dan dapat digunakan siswa secara mandiri di mana saja

dan kapan saja atau melalui tuntunan dari guru. Adanya modul interaktif

menciptakan konsep student centered learning yang mampu menumbuhkan

minat siswa dalam mempelajari fisika, sehingga dapat meningkatkan hasil

belajarnya baik pada ranah kognitif maupun afektifnya.

Setelah siswa pada kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan modul

berbasis LCDS serta kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan buku cetak

dan LKS, diawal dan diakhir pembelajaran untuk kedua kelas pada setiap

pertemuan, guru memberikan soal pretest dan posttest untuk mengetahui hasil

belajar siswa ranah kognitif. Selanjutnya, pada akhir pertemuan ketiga siswa

diberi angket penilaian diri untuk mengetahui hasil belajar pada ranah

afektifnya. Kemudian, pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis

LCDS ini diukur dengan cara membandingkan perbedaan rata-rata N-gain

hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif antara kelas eksperimen

dan kontrol.
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Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini ialah modul pembelajaran

fisika berbasis LCDS (X), sedangkan variabel terikatnya ialah hasil belajar

pada ranah kognitif dan afektif (Y). Untuk mendapatkan gambaran yang jelas

tentang pengaruh variabel bebas terhadap varibel terikat, maka dapat

dijelaskan dengan paradigma pemikiran seperti pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Keterangan:
X1 : Modul pembelajaran berbasis LCDS (kelas eksperimen)
X2 : Buku cetak dan LKS yang biasa digunakan oleh sekolah (kelas kontrol)
Y1 : Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif (kelas eksperimen)
Y2 : Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif (kelas kontrol)
r : Perbandingan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol

C. Anggapan Dasar

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, anggapan dasar penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif antara kelas

yang memperoleh kegiatan pembelajaran menggunakan modul

pembelajaran berbasis LCDS dengan kelas yang memperoleh kegiatan

X1 Y1

X2 Y2

r
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pembelajaran menggunakan buku cetak dan LKS yang biasa digunakan

oleh sekolah.

2. Rata-rata kemampuan siswa pada kelas kontrol sama dengan  kelas

eksperimen.

3. Setiap sampel memperoleh materi yang sama. Materi yang digunakan

adalah suhu dan kalor yang berdasarkan kurikulum 2013.

4. Berbagai faktor lain di luar penelitian selain modul pembelajaran tidak

diperhitungkan.

D. Hipotesis Penelitian

Pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS, dapat diketahui

berdasarkan perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah kegiatan

pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian,

hipotesis penelitiannya adalah terdapat pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif

dan afektif materi suhu dan kalor.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan populasi penelitian

yaitu seluruh siswa kelas X (sepuluh) IPA SMA Negeri 1 Terbanggi Besar

pada semester genap tahun pelajaran 2016/ 2017 yang terdiri dari enam kelas

yaitu kelas X1 (sepuluh satu) hingga kelas X6 (sepuluh enam).

B. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random

sampling. Teknik cluster random sampling merupakan teknik pengambilan

sampel dengan cara mengundi dari enam kelas X IPA yang ada di sekolah

tersebut. Pengundian akan memperoleh 1 kelas kontrol dan 1 kelas

eksperimen.

C. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design dengan non

equivalent control group pretest posttest design. Penelitian non equivalent

control group pretest posttest design adalah penelitian dengan menggunakan

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain penelitian pada ranah afektif,
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digunakan angket dengan teknik penilaian diri yang datanya diambil

bersamaan dengan pengambilan nilai pada ranah kognitif (pretest dan

posttest). Pada desain penelitian ranah kogitif, terdapat pretest sebelum

pembelajaran diberikan pelakuan dan posttest setelah pembelajaran diberikan

perlakuan. Untuk kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan modul

pembelajaran berbasis LCDS, sedangkan kelas kontrol menggunakan buku

cetak dan LKS yang biasa digunakan oleh sekolah. Hasil pretest dan posttest

pada kedua kelas subyek dibandingkan.. Secara umum desain penelitian

ditunjukkan pada Gambar 3.1:

Gambar 3.1 Non Equivalent Control Group Pretest- Posttest Design

Keterangan:
O1: Pretest pada kelas eksperimen
O2: Posttest pada eksperimen
O3: Pretest pada kelas kontrol
O4: Posttest pada kelas kontrol
X1: Pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis LCDS
X2: Pembelajaran dengan menggunakan buku cetak dan LKS yang biasa

digunakan oleh sekolah
(Sugiyono, 2012: 116)

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan sampel.

2. Mengadakan pretest untuk memperoleh data mengenai hasil belajar

siswa pada ranah kognitif.

3. Melakukukan pengisian angket penilaian diri untuk hasil belajar siswa

O1 X1 O2

O3 X2 O4
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pada ranah afektif .

4. Melakukan penilaian pretest.

5. Melakukukan penilaian angket.

6. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan modul

pembelajaran berbasis LCDS materi suhu dan kalor.

7. Mengadakan posttest untuk memperoleh data mengenai hasil belajar

siswa pada ranah kognitif.

8. Melakukukan pengisian angket penilaian sikap untuk hasil belajar siswa

pada ranah afektif .

9. Menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa

pada ranah kognitif.

10. Menilai hasil belajar ranah afektif untuk mengetahui perubahan hasil

belajar siswa pada ranah kognitif.

11. Menganalisis hasil observasi mengenai pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS terhadap hasil belajar siswa pada ranah

kognitif dan afektif.

E. Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS, sedangkan variabel

terikatnya adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Instrumen penilaian aspek afektif berupa angket penilaian sikap yang

terdiri dari 10 pernyataan. Angket yang digunakan ini dinilai berdasarkan

penilaian siswa setelah melakukan praktikum. Alasan menggunakan angket

ini karena butir-butir pernyataan yang dikembangkan menuntut siswa aktif

dalam melaksanakan praktikum dan mencari informasi terkait materi

praktikum. Hal ini sejalan dengan penggunaan modul pembelajaran berbasis

LCDS, yakni siswa dituntut aktif dalam memecahkan suatu permasalahan

fisika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Melalui modul LCDS, siswa bisa

mendapatkan informasi yang diperlukan selama proses praktikum. Sehingga,

program pendidikan dimana murid sebagai pusat pembelajaran dapat

tercapai.

2. Instrumen penilain aspek kognitif adalah instrumen tes hasil belajar siswa

pada materi suhu dan kalor, yang terdiri dari 15 soal pilihan jamak

berdasarkan kisi-kisi instrumen penilaian pada ranah kognitif. Tes ini

digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

3. Berdasarkan peraturan Kurikulum 2013 mengenai bobot penilaian

siswa secara kualitatif, hasil belajar siswa pada ranah afektif, kognitif

dan psikomotor, diperoleh dari total nilai yang siswa peroleh dengan

rentang nilai 0-4, dengan mengacu pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Interval Nilai Kriteria

Predikat
Kriteria Aspek

Kognitif Psikomotor Afektif
A 3,66-4,00 3,66-4,00

Sangat Baik (SB)
A- 3,33-3,66 3,33-3,66
B+ 3,00-3,33 3,00-3,33

Baik (B)B 2,66-3,00 2,66-3,00
B- 2,33-2,66 2,33-2,66
C+ 2,00-2,33 2,00-2,33

Cukup (C)C 1,66-2,00 1,66-2,00
C- 1,33-1,66 1,33-1,66
D+ 1,00-1,33 1,00-1,33

Kurang (K)
D 0,00-1,00 0,00-1,00

Sumber: Permendikbud no 104 Tahun 2014

G. Analisis Instrumen

Instrumen tes kognitif yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui 4

uji, antara lain uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya

beda. Untuk instrumen afektif, uji yang telah dilakukan hanya menggunakan

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas dianalisis

melalui program aplikasi SPSS versi 22. Sedangkan untuk uji tingkat

kesukaran dan uji daya beda soal kognitif dianalisis melalui Microsoft Excel.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran skor tes

sesuai dengan tujuan penggunaan tes. Validitas merupakan fundamen

paling dasar dalam mengembangkan dan mengevaluasi suatu tes. Bila skor

prediktor adalah X dan skor kriteria adalah Y, maka korelasi X dan Y

yaitu rxy adalah koefisien validitas prediktif test X. Untuk memberi data
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yang lebih akurat perlu diketahui besarnya kesalahan baku estimasi

(standar error of estimate). Besarnya kesalahan baku estimasi dapat

dinyatakan sebagai simpangan baku skor Y pada harga X tertentu, dan

dapat ditulis sebagai:

= .
Keterangan:
SY.X : kesalahan standard estimasi X terhadap Y, yaitu deviasi standard

distribusi Y untuk harga X tertentu.
SY : deviasi standard skor kriteria Y (distribusi marginal)
rXY : koefisien korelasi antara prediktor X dan kriteria Y.

Dengan asumsi homoscedasticity, simpangan baku Y sama untuk semua

harga X, besarnya koefisien korelasi antar skor tes masuk dan keberhasilan

belajar yang dinyatakan dengan indeks prestasi dapat dihitung.

Kalau skor tes X dan skor kriteria Y sama-sama kurang reliabel, maka

koefisien validitas ρXY akan lebih rendah daripada semestinya andaikan

test X dan kriteria Y sama sekali tidak mengandung kesalahan

pengukuran. Penurunan korelasi antara dua pengukuran yang disebabkan

kekurang andalan keduanya ini disebut efek atenuasi.

Menurut teori klasik, korelasi antara skor murni tes dan skor murni kriteria

(ρTXTY) dianggap sebagai koreksi terhadap atenuasi, dan dirumuskan oleh

Spearman (1904) sebagai berikut:

ρTXTY =
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Keterangan:
ρXY : Koefisien validitas X tanpa koreksi terhadap atenuasi
ρXX’ : Koefisien reliabilitas X
ρYY’ : Koefisien reliabilitas Y

Semakin tinggi reliabilitas tes X dan kriteria Y maka ρXY akan semakin

mendekati ρTXTY. Koreksi terhadap atenuasi dikarenakan ketidakandalan

atau ketidakreliabelan salah satu variabel saja, dapat dilakukan dengan

formula:

ρXTY = atau ρTXY =

ρXTY adalah koreksi untuk atenuasi akibat ketidakreliabelan skor kriteria Y

dan ρTXY adalah koreksi untuk koreksi akibat ketidak andalan skor tes X.

(Mardapi, 2012: 46)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keandalan merupakan koefisien yang menunjukkan

tingkat keajegan atau konsistensi hasil pengukuran suatu tes. Pembelahan

tes tidak terbatas pada membelah tes menjadi dua belahan saja. Adalah

mungkin untuk membelah tes menjadi lebih dari dua komponen atau dua

belahan (J > 2). Formula koefisien alpha dapat digunakan untuk estimasi

tes yang dibelah menjadi J komponen dengan menghitung varians skor

tiap-tiap belahan serta varians skor total. Formula dimaksud akan

menghasilkan estimasi reliabilitas yang baik hanya bila isi tes yang

bersangkutan adalah homogeny, yaitu mengukur trait tunggal. Pengujian
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reliabilitas pada penelitian ini menggunakan persamaan Cronbach Alpha,

yaitu:

ρYY’ = −
Keterangan:
ρYY’ : koefisien reliabilitas Y

k : jumlah item atau butir soal

: jumlah varians skor butir

: varians skor total

(Mardapi, 2012: 71)

3. Uji Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah ataupun sukar. Soal

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan menyebabkan

siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba

lagi karena di luar jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut

indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,0

sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran

soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu

terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu

mudah.

Melihat besarnya bilangan indeks ini, maka lebih cocok jika bukan disebut

sebagai indeks kesukaran tetapi indeks kemudahan atau indeks fasilitas,
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karena semakin mudah soal itu, semakin besar pula bilangan indeksnya.

Akan tetapi telah disepakati bahwa walaupun semakin tinggi indeksnya

menunjukkan soal yang semakin mudah, tetapi tetap disebut indeks

kesukaran.

Rumus mencari P adalah:

P =
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan betul
JS = jumlah seluruh peserta tes

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering

diklasifikasikan sebagai berikut:

 Soal dengan P 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar

 Soal dengan P 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang

 Soal dengan P 0,70 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah

(Arikunto, 2013: 222)

4. Uji Daya Beda

Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang

bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya

pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Indeks diskriminasi

(daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00 dan memiliki tanda

negatif.
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Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika sesuatu soal

“terbalik” menunjukkan kualitas testee. Soal yang baik adalah soal yang

dapat dijawab benar oleh siswa-siswa yang pandai saja. Seluruh pengikut

tes dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pandai atau

kelompok atas dan kelompok bodoh (kelompok bawah). Rumus untuk

mengetahui daya beda adalah sebagai berikut:D= - = PA - PB
Di mana:
Ј = jumlah peserta tes
ЈA = jumlah peserta kelompok atas
JB = jumlah peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan

benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P

sebagai indeks kesukaran)
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi daya pembeda:

D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)

D : 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory)

D : 0,41 – 0,70 : baik (good)

D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)

(Arikunto, 2013: 226)

H. Teknik Pengumpulan Data

Berikut merupakan teknik yang telah di lakukan dalam memperoleh data
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hasil belajar siswa:

1. Teknik pengumpulan data kognitif berupa teknik tes:

a. Pemberian pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum

diberi treatmen (perlakuan).

b. Pemberian posttest pada kelas eksperimen setelah kegiatan

pembelajaran menggunakan modul berbasis LCDS dan pada kelas

kontrol setelah menggunakan buku cetak dan LKS. Data posttest ini

dimaksudkan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah

kognitif sebelum dan sesudah pembelajaran antara yang menggunakan

modul berbasis LCDS dengan buku cetak dan LKS yang biasa

digunakan oleh sekolah.

2. Teknik pengumpulan data afektif pada penelitian ini menggunakan teknik

non tes karena instrrumen berbentuk angket yang berisi 10 pernyataan.

Bentuk penilaian berupa skala sikap yang diberikan sebelum dan sesudah

pembelajaran antara kelas yang menggunakan modul berbasis LCDS

(eksperimen) dengan kelas yang menggunakan buku cetak dan LKS

(kontrol).

Pernyataan dalam angket tersebut diukur dengan menggunakan skala

Likert. Jawaban dari siswa yang bersifat kualitatif dikuantitatifkan.

Penskoran pilihan jawaban skala Likert dalam penelitian ini bergantung

pada sifat pernyataan. Untuk pernyataan yang bersifat positif skor jawaban

adalah: SS = 4; S = 3; R = 2; TS = 1; dan STS = 0.  Untuk pernyataan yang

bersifat negatif adalah sebaliknya, yaitu: SS = 0; S = 1; R = 2; TS = 3; dan

STS = 4.
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala

Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau

pertanyaan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban setiap item

instrumen dapat diberi skor, misalnya:

1. Sangat setuju/ selalu/ sangat positif diberi skor 5

2. Setuju/ sering/ positif diberi skor 4

3. Ragu-ragu/ kadang-kadang/ netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah/ sangat negatif diberi skor 1

(Sugiyono, 2012: 135)

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu data hasil belajar siswa

pada ranah kognitif dan afektif. Adapun uji yang dilakukan terhadap data

tersebut yaitu: (1) Uji Normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji N-Gain, dan

(4) Uji Independent Sample T-test.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji data nilai

siswa pada ranah kognitif yang terdistribusi normal dengan menggunakan

uji statistik non-parametrik yaitu Kormogolov-Smirnov dengan bantuan
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program SPSS versi 22.0. Caranya adalah dengan menentukan terlebih

dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:

= data terdistribusi secara normal

= data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman untuk pengambilan keputusan, data dapat dikatakan memenuhi

asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada Kolmogorov-

Smirnov nilai sig. ≥ 0.05 dan data yang tidak terdistribusi normal memiliki

nilai sig. < 0.05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah varians-varians

dalam populasi tersebut homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah

pengolahan datanya adalah sebagai berikut:

a. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut:

F =

b. Menentukan derajat kebebasan:

dk1 = n1 – 1; dk2 = n2 – 1

c. Menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% dari responden.

d. Penentuan keputusan.

Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut :

Varians dianggap homogen bila Fhitung < Ftabel. Pada taraf kepercayaan 0,95

dengan derajat kebebasan dk1 = n1 – 1 dan dk2 = n2 – 1, maka kedua

varians dianggap sama (homogen), sebaliknya tidak homogen.
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3. Uji N-Gain

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai pretest dan

posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan berikut:

N-gain ( ) =
Keterangan:
g = N-gain

postS
= Skor posttest

preS
= Skor pretest

maxS = Skor maksimum

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

4. Uji T Untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T-Test)

Jika data hasil penelitian terdistribusi normal dan homogen maka

pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji

Independent Sample T-Test . Pada prinsipnya, uji t disini untuk

membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu

dengan yang lain dengan tujuan apakah kedua grup tersebut mempunyai

rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan.

(Rusman, 2014: 101)
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Adapun hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

OH : Tidak terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis

LCDS terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif

materi suhu dan kalor.

1H : Terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS

terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif materi

suhu dan kalor.

Rumus perhitungan Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut:

= −( − ) + ( − )+ − +
Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t

dengan  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2.

Setelah diperoleh besar dan maka dilakukan pengujian

dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

H0 diterima jika - ≤ ≤
H0 ditolak jika - < - atau >

Berdasarkan nilai signifikan atau nilai probabilitas:

Jika nilai sig > 0. 05 maka H0 diterima.

Jika nilai sig < 0.05 maka H0 ditolak.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS terhadap

hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan afektif ditunjukkan dengan adanya

rata-rata nilai N-gain kognitif dan afektif pada kelas eksperimen yakni 0,7

dan 0,6. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan buku siswa rata-

rata nilai N-gain kognitif dan afektifnya adalah 0,5 dan 0,3.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS dapat dijadikan salah

satu alternatif bagi guru sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada ranah kognitif dan afektif.

2. Dalam penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS, siswa dituntut

aktif dalam memecahkan suatu permasalahan fisika dalam konteks

kehidupan sehari-hari.

3. Peneliti lanjutan yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut
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mengenai pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS

terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif dan afektif di pembelajaran

fisika dapat mengadakan penelitian dengan konsep–konsep fisika yang

lain.
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